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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar desain
busana siswa kelas XI Tata Busana SMK N 1 Ampek Angkek menggunakan
modul dengan Moodboard dan untuk menguji pengaruh penggunaannya
terhadap hasil belajar. Penelitian ini merupakan quasi experiment dengan
desain nonequivalent control group. Kelompok eksperimen menggunakan
modul dengan Moodboard, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
modul . Sampel terdiri dari 55 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui
rubrik penilaian keterampilan, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis
data menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar desain busana pada kelas kontrol adalah 75,29, sedangkan pada kelas
eksperimen adalah 85,42. Uji-t menunjukkan nilai thitung 2,455 > ttabel
2,00575 dengan sig. (2-tailed) 0,017 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan
signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, penggunaan modul
dengan Moodboard terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar desain
busana.

Keywords: Hasil Belajar, Homogenitas, Modul, Moodboard, Normalitas,

Pretest-Posttest.

PENDAHULUAN

Media pembelajaran dapat diterapkan
pada berbagai jenjang pendidikan, termasuk di
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).
SMK ialah jenjang pendidikan menengah yang
bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar siap
bekerja dalam bidang keahlian spesifik. Salah
satu program studi yang terdapat di SMK N 1
Ampek Angkek adalah program studi Tata
Busana. Siswa diberikan berbagai kompetensi
yang tersebar di berbagai mata pelajaran. Salah
satu mata pelajaran praktikum di kelas XI Tata
Busana adalah Desain dan Produksi Busana
(DDPB). Pelajaran ini mempelajari pembuatan
desain selama dua semester. Mata pelajaran
DDPB atau Desain dan Produksi Busana adalah
mata pelajaran yang mempelajari bagaimana
suatu produk busana tercipta, mulai dari
mendesain, membuat pola, sampai produk
busana siap untuk digunakan. Mata pelajaran
DDPB dilaksanakan selama 2 semester di kelas
XI Tata Busana yaitu pada semester ganjil dan
genap, yang mana dipelajari sebanyak 2 Kkali
pertemuan atau 18 jam pelajaran dalam
seminggu. Mata pelajaran DDPB memuat 7
elemen pembelajaran selama 1 semester, di
antaranya adalah Gaya dan Pengembangan
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Desain yang merupakan elemen ke 3 dari 7
elemen dalam pembelajaran DDPB. Elemen
Gaya dan Pengembangan Desain dilakukan
selama 4 minggu/8 kali pertemuan. Penulis telah
melakukan observasi dan wawancara dan
mendapatkan ~ kesimpulan  bahwa  siswa
mengalami kesulitan dalam menciptakan desain
busana yang orisinal dan menarik karena
kurangnya inspirasi, acuan yang tepat, serta
keterbatasan dalam visualisasi konsep desain.
Meskipun telah diberikan modul sebagai
panduan, siswa masih kesulitan mengikuti
petunjuk yang ada. Selain itu, rendahnya
motivasi dan minat siswa juga menjadi faktor
dari rendahnya hasil belajar siswa. Sehingga,
diperlukan media tambahan yang bisa membantu
merangsang Kkreativitas, memberikan inspirasi,
dan memfasilitasi visualisasi desain, seperti
Moodboard, untuk mengatasi permasalahan ini.

Media Moodboard diasumsikan dapat
digunakan sebagai media pendukung bahan ajar
modul yang mengatasi permasalahan siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Dengan adanya media Moodboard sebagai media
pendukung bahan ajar modul, maka dapat
digunakan oleh guru untuk mengarahkan siswa
dalam mendesian busana agar lebih kreatif dan
membuat desain menjadi lebih  menarik.
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Moodboard  adalah  alat  visual  yang
memungkinkan siswa untuk melihat konsep-
konsep desain secara konkret. Dengan
menampilkan warna, tekstur, gambar, dan
elemen-elemen visual lainnya, Moodboard
membantu siswa memahami ide dan tema secara
lebih mendalam. Ini memudahkan mereka untuk
mengingat dan menghubungkan konsep yang
dipelajari dengan praktik nyata. Moodboard
memiliki peran yang sangat penting dalam
pembelajaran desain fashion karena membantu
merangsang  kreativitas, memvisualisasikan
konsep, memperkuat identitas desain, mengasah
keterampilan desain, mendorong eksplorasi
konsep, dan memfasilitasi kolaborasi. Dengan

menyajikan beragam inspirasi visual,
Moodboard membantu para pelajar untuk
mengembangkan ide-ide baru dan inovatif,
memvisualisasikan konsep koleksi,
mengidentifikasi dan memperkuat identitas

desain, mengasah keterampilan desain visual,
bereksperimen dengan berbagai ide dan konsep,
dan bekerja sama dalam menggali ide-ide
bersama (Takkharani, 2023).

Modul merupakan bahan ajar cetak yang
dirancang secara sistematis agar peserta didik
dapat belajar mandiri (Nelmira, 2023). modul
diartikan sebuah bahan ajar cetak yang
akan membantu peserta didik dalam proses
pembelajaran yang disusun secara sistematis,
dengan bahasa yang mudah dipahami sehingga
peserta didik dapat belajar dengan mandiri atau
didampingi oleh pendidik (Huda, 2022).
Kurniawan (2021) menyampaikan bahwa
keunggulan dan kelebihan modul dalam proses
pembelajaran adalah mampu memfasilitasi dan
mengakomodasi kemampuan siswa untuk belajar
secara mandiri tanpa tergantung pada guru.
Pengembangan bahan ajar berbentuk modul akan
memudahkan siswa untuk memahami materi
pembelajaran. Aliyah (2022) juga mengatakan
bahwa kelebihan menggunakan modul antara
lain: Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan
daya indera, baik siswa maupun guru, Dapat
digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti
untuk meningkatkan motivasi atau gairah belajar,
mengembangkan kamampuan dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan belajar,
Memungkinkan siswa dapat mengukur atau
mengevaluasi sendiri hasil belajarnya, Siswa
lebih aktif belajar, Guru dapat berperan sebagai
pembimbing, bukan semata-mata sebagai
pengajar, Belajar lebih efektif, dan evaluasi
perbaikan yang cukup berarti.
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Nelmira (2024) juga mengatakan
penggunaan modul sebagai media pembelajaran
memiliki beberapa keunggulan. Pertama, modul
dapat dibaca berulang kali, memungkinkan siswa
untuk lebih memahami materi dan belajar secara
mandiri. Kedua, siswa dapat mengikuti urutan
pikiran secara logis yang terstruktur dalam
modul. Ketiga, kombinasi teks dan gambar dalam
modul dapat menarik minat siswa untuk belajar,
serta membantu pemahaman informasi yang
disajikan. Keempat, modul sering kali berisi
pertanyaan dan latihan yang memerlukan respon
aktif dari siswa, mendorong partisipasi dan
interaksi mereka. Sukiman (2019) mengatakan
bahwa Pada pembelajaran menggambar busana
media Moodboard merupakan media visual
termasuk dalam media grafis yaitu media realia.
Kelebihan-kelebihannya antara lain: 1) Dapat
mengatasi keterbatasan pengamatan visual kita.
2) Dapat memperjelas suatu masalah, dalam
bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa
saja, sehingga dapat mencegah  atau
membetulkan kesalah pahaman. 3) Harganya
relatif murah dan gampang didapat serta
digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.
Media Moodboard diharapkan dapat membantu
menyelesaikan masalah pembelajaran yang ada
dan meningkatkan kualitas belajar siswa saat ini.
Media Moodboard juga dapat membantu siswa
untuk memunculkan ide dan inspirasi dalam
menciptakan sebuah desain yang terarah dan
kreatif.

Berdasarkan hasil dari observasi dan
wawancara yang telah penulis lakukan,
menguatkan bahwa Moodboard sebagai media
pendukung bahan ajar modul penting dalam
pembelajaran dimana modul dengan Moodboard
belum digunakan pada pembelajaran dan guru
juga mengatakankan bahwa modul dengan
Moodboard akan diuji cobakan dalam mata
pelajaran DDPB. Penelitian ini penting dilakukan
untuk menunjang pemahaman siswa dalam
proses belajar pembuatan desain busana agar
lebih unik dan menarik dengan mengambil modul
dengan Moodboard sebagai sumber inspirasi
dalam mendesain  busana, serta  untuk
meningkatkan hasil desain siswa.

METODE

Untuk mengetahui pengaruh modul
dengan Moodboard terhadap hasil belajar siswa
kelas XI Tata Busana di SMKN 1 Ampek
Angkek, penelitian ini memakai pendekatan


https://doi.org/10.29303/jipp.v9i4.2745

Rahmadani & Nelmira (2024). Jurnal llmiah Profesi Pendidikan, 9 (4): 2935 — 2946

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i4.2745

kuantitatif dengan metode quasi-eksperimen.
Pengujian hipotesis dilaksanakan melalui uji t
independen (independent-sample t-test) dengan
bantuan perangkat lunak SPSS versi 29. Tingkat
signifikansi yang diterapkan ialah 0,05, dengan
kriteria keputusan bahwa HO akan ditolak jika
nilai Sig.(2-tailed) yang didapatkan dari hasil
analisis kurang dari 0,05 (< 0,05). Penelitian
dilakukan di SMKN 1 Ampek Angkek yang
berlangsung pada tanggal 15 Juli sampai 15
Agustus 2024. Penelitian ini melibatkan seluruh
siswa kelas X1 Tata Busana 1 dan Tata Busana 2

di SMKN 1 Ampek Angkek, dengan total 55
siswa. Teknik pengundian digunakan oleh
peneliti dengan melempar koin Rp.1000, dan
hasilnya menunjukkan bahwa kelas Xl Tata
Busana 1 dijadikan sebagai kelas kontrol,
sedangkan kelas XI Tata Busana 2 sebagai kelas
eksperimen. Penelitian ini mengimplementasikan
berbagai teknik pengumpulan data, termasuk
Rubrik Penilaian Keterampilan, observasi, serta
dokumentasi. Instrumen yang digunakan
meliputi tes pembuatan desain busana, yang
terdiri dari Pretest dan Posttest.

Tabel 1. Kisi-kisi penilaian

Komponen Penilaian

Kesesuaian Desain dengan tema

Keunikan Desain

Kesesuaian pemilihan warna sesuai dengan tema

Penciptaan desain busana yang baru

Kejelasan bentuk desain

AN RANEN Pl

Mendesain busana dengan menambah variasi pada setiap bagian busana

Uji normalitas  dilaksanakan  guna
menentukan apakah sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis
yang dipakai pada pengujian ini ialah seperti
dibawah ini :

HO: Data Pretest berasal dari populasi
dengan distribusi normal

H1: Data Pretest berasal dari populasi
yang tidak berdistribusi normal.

Analisis statistik dilaksanakan dengan
perangkat lunak SPSS versi 29 dengan ambang
batas signifikansi o = 0,05, dengan menggunakan
Uji Kolmogorov-Smirnov. Syarat HO diterima
jika nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil
analisis lebih dari 0,05 (>0,05). Berdasarkan hasil
uji normalitas, data Pretest dan Posttest kelas
kontrol diketahui terdistribusi normal. Guna
memastikan apakah pengelompokan data berasal
dari populasi yang homogen, maka digunakan uji
homogenitas. Uji Levene Test dipakai untuk
melaksanakan uji ini dengan memakai perangkat
lunak SPSS versi 29. Jika nilai koefisien Sig.

pada output Levene Statistic lebih tinggi dari
tingkat signifikansi yang telah ditentukan yakni
5% (0,05), maka data dianggap homogen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelas XI TB1 berperan sebagai kelas
kontrol dan kelas X1 TB2 berperan sebagai kelas
eksperimen  pada penelitian  ini, yang
dilaksanakan di SMKN 1 Ampek Angkek.
Jumlah siswa di kelas X1 TB1 sebanyak 29 orang
dan kelas XI TB2 sebanyak 26 orang. Terdapat
empat Kkali pertemuan selama penelitian. Media
modul digunakan untuk pembelajaran di kelas
kontrol, sedangkan modul dengan Moodboard
digunakan untuk pembelajaran di kelas
eksperimen. Berdasarkan hasil Pretest (tes yang
dilaksanakan sebelum perlakuan diberikan)
untuk pembuatan desain busana, diperoleh data
berikut dari kelas eksperimen yang memakai
modul dan Moodboard dan kelas kontrol yang
memakai modul:

Tabel 2.Analisis Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Pretest

Data Eksperimen Kontrol
Sum (Jumlah) 1958 2033
Mean (Rata-rata) 75.32 70.11
Median 70.83 70.83
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Kelas Pretest

Data Eksperimen Kontrol
Modus 63 75
Std. Deviasi 12.852 8.188
Ragam (Variance) 165.171 67.050
Maximum (Nilai Tertinggi) 96 &3
Minimum (Nilai Terendah) 63 54
Range 33 29

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2024

Menurut Tabel 2, nilai Pretest untuk kelas
eksperimen berada dalam rentang 63 hingga 96.
Data menunjukkan total jumlah nilai (sum)
sebesar 1958, rata-rata (mean) 75,32, median
70,83, modus 63, standar deviasi 12,852, ragam
(variance) 165,171, dan rentang (range) 33.
Berdasarkan tabel, nilai Pretest untuk kelas

kontrol berada dalam rentang 54 hingga 83. Data
menunjukkan total jumlah nilai (sum) sebesar
2033, rata-rata (mean) 70,11, median 70,83,
modus 75, standar deviasi 8,188, ragam
(variance) 67,050, dan rentang (range) 29.
Berikut bentuk hasil belajar Pretest siswa pada
pembuatan desain busana berupa histogram:

Pretest Kelas Eksperimen

Frequency

60 70 80

Mean = 75.32
Std. Dev. = 12,852
N=26

0 100

Pretest Kelas Eksperimen

Gambar 1. Gambar Histogram Batang Hasil Pretest Eksperimen

Pretest Kelas Kontrol

10

Frequency

50 80 70

80 a0

Pretest Kelas Kontrol

Gambar 2. Gambar Histogram Batang Hasil Pretest Kontrol

a. Posttest

Berdasarkan hasil Posttest (tes Yyang
dilaksanakan setelah perlakuan diberikan) untuk
pembuatan desain busana, data yang diperoleh
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dari kelas eksperimen yang memakai modul
dengan Moodboard dan kelas kontrol yang
memakai modul ialah seperti dibawah ini :
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Tabel 3. Analisis DataiHasil Posttestt KelasiEksperimenidaniKelasiKontrol

Data : Kelas Posttest
Eksperimen Kontrol

Sum (Jumlah) 2221 2183
Mean (Rata-rata) 85.42 75.29
Median 89.58 75
Modus 96 75
Std. Deviasi 12.374 12.144
Ragam (Variance) 153.125 147.484
Maximum (Nilai Tertinggi) 96 96
Minimum (Nilai Terendah) 63 54
Range 33 42

Menurut Tabel 3, nilai Posttest untuk
kelas eksperimen berada dalam rentang 63
hingga 96. Data menunjukkan total nilai (sum)
sebesar 2221, rata-rata (mean) 85,42, median
89,58, modus 96, standar deviasi 12,374, ragam
(variance) 153,125, dan rentang (range) 33.
Berdasarkan tabel, nilai Posttest untuk kelas

kontrol berada dalam rentang 54 hingga 96. Data
menunjukkan total nilai (sum) sebesar 2183,
rata-rata (mean) 75,29, median 75, modus 75,
standar deviasi 12,144, ragam (variance)
147,484, dan rentang (range) 42. Berikut bentuk
hasil belajar Posttest siswa pada pembuatan
desain busana berupa histogram:

Posttest Kelas Eksperimen

Frequency

80 70

80

Mean = B5.42
Std. Dev. =12.374
N=26

90 100

Posttest Kelas Eksperimen

Gambar 3. Gambar Histogram Batang Hasil Posttest Eksperimen

Posttest Kelas Kontrol

8

Frequency

50 &0 70

a0

Wlean = 75.29
Std.Dev. = 12144
=2

%0

100

Posttest Kelas Kontrol

Gambar 4. Gambar Histogram Batang Hasil Posttest Kontrol

Berdasarkan hasil belajar siswa berupa
Pretest pada materi pembuatan desain busana
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pada kelas XI Tata Busana di SMK N 1 Ampek
Angkek bisa dilihat seperti berikut :
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Tabel 4 Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas XI Tata Busana

Rentang Nilai Siswa Banyak Siswa Persentase Ketuntasan (%) Keterangan
Kelas Kontrol XI TB1
0-64 9 31 % Tidak Tuntas
65-100 20 69 % Tuntas
Jumlah 29 100%
Kelas Eksperimen XI TB;
0-64 7 27 % Tidak Tuntas
65-100 19 73 % Tuntas
Jumlah 26 100%
Pada Tabel 4, diuraikan persentase ketuntasan sebesar 31% atau 9 siswa dari 29

ketuntasan belajar siswa dalam Pretest untuk

siswa.  Selanjutnya

pada

Pretest

mata pelajaran Desain dan Produksi Busana,
yang diukur berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang diatur oleh SMKN 1
Ampek Angkek, yaitu 65,00 untuk setiap
kompetensi dalam pembelajaran keterampilan.
Pada Pretest kelas kontrol tingkat ketuntasan
yang dicapai sebesar 69% atau 20 siswa dari 29
siswa, dan yang belum mencapai tingkat

eksperimen tingkat ketuntasan yang dicapai
sebesar 73% atau 19 siswa dari 26 siswa, dan
yang belum mencapai tingkat ketuntasan sebesar
27% atau 7 siswa dari 26 siswa. Selain itu,
berikut ini dapat diamati berdasarkan hasil
belajar siswa yang diperlihatkan oleh Posttest
pada materi desain busana di kelas Xl Tata
Busana SMK N 1 Ampek Angkek :

Tabel 5. Hasil Belajar Posttest Siswa Kelas XI Tata Busana

Rentang Nilai Siswa Banyak Siswa Persentase Ketuntasan (%) Keterangan
Kelas Kontrol XI TB1
0-64 7 24 % Tidak Tuntas
65-100 22 76 % Tuntas
Jumlah 29 100%
Kelas Eksperimen XI TB:
0-64 5 19 % Tidak Tuntas
65-100 21 81 % Tuntas
Jumlah 26 100%
Pada Tabel 5, dipaparkan persentase 19% atau 5 siswa dari 26 siswa. Salah satu

ketuntasan belajar siswa dalam Posttest untuk
mata pelajaran Desain dan Produksi Busana,
yang dinilai berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang diatur oleh SMKN 1
Ampek Angkek, yaitu 65,00 untuk setiap
kompetensi dalam pembelajaran keterampilan.
Pada Posttest kelas kontrol tingkat ketuntasan
yang dicapai sebesar 76 % atau 22 siswa dari 29
siswa, dan yang belum mencapai tingkat
ketuntasan sebesar 24% atau 7 siswa dari 29
siswa. Selanjutnya pada Posttest kelas
eksperimen tingkat ketuntasan yang dicapai
sebesar 81% atau 21 siswa dari 26 siswa, dan
yang belum mencapai tingkat ketuntasan sebesar
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persyaratan  untuk analisis awal ialah
melaksanakan uji normalitas. Tujuannya ialah
guna mengetahui apakah data di kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi
inormal. SPSS versi 29 digunakan untuk
memproses data uji normalitas. Kolmogorov-
Smirnov ialah uji yang dipakai pada penelitian ini
guna mengetahui normalitas. Jika ambang batas
signifikansi, yaitu 5% (0,05), terlampaui oleh
nilai koefisien Sig. pada output Kolmogorov-
Smirnov Test, maka data dianggap terdistribusi
normal. Hasil uji normalitas Pretest dan Posttest
untuk kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol disajikan seperti di bawah ini :
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Tabel 6. Output Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Menggunakan SPSS Versi 29

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
I 26
Mormal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 944306243
Most Extreme Differences Absolute 135
Fositive 135
MNegative -.133
Test Statistic 135
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 249
99% Confidence Interval  Lower Bound 237
Upper Bound 260

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 29, 2024

Tabel 6 memperlihatkan bahwasanya nilai
Pretest dan Posttest materi desain busana Sig.
Kolmogorov-Smirnov ialah 0.200, yang lebih
tinggi dari 0.05. Data dianggap terdistribusi
normal jikalau nilai koefisien Sig. pada output
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari ambang
batas signifikansi yang ditetapkan, yakni 5%
(0,05). Hasil ini memperlihatkan distribusi data
Pretest dan Posttest kelas eksperimen
terdistribusi normal. Untuk hasil belajar siswa
pada materi desain busana di kelas kontrol, nilai
Sig. Kolmogorov-Smirnov untuk Pretest dan
Posttest ialah 0.075, melebihi taraf signifikansi
0.05. Data dikatakan terdistribusi normal jika
nilai koefisien Sig. pada uji Kolmogorov-
Smirnov lebih tinggi dari batas signifikansi 5%

(0,05). Temuan ini memperlihatkan kalau data
Pretest dan Posttest kelas kontrol mengikuti
distribusi normal. Sebagai bagian dari prasyarat
untuk analisis pendahuluan, uji homogenitas
dipakai guna mengetahui apakah pengelompokan
data berasal dari populasi yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas ini dilaksanakan dengan
mempergunakan SPSS versi 29. Levene Test
dipakai guna mengetahui apakah penelitian ini
homogen. Data dianggap homogen jika nilai
koefisien Sig. pada output Levene Statistic lebih
besar dari taraf signifikansi yang telah ditetapkan
yakni 5% (0,05). Hasil uji homogenitas Posttest
pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yaitu sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Posttest Hasil Belajar Siswa

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Posttest Based on Mean 083 1 53 T62
Based on Median .00a 1 53 483
Based on Median and with .0oo 1 51.428 883
adjusted df
Based on trimmed mean 011 1 53 A16

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 29, 2024

Tabel 8 memperlihatkan bahwasanya
siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol
memperoleh nilai Sig. pada Levene Statistic
untuk hasil belajar Posttest sebesar 0,762, yang
lebih besar dari 0,05. Dari temuan ini, jelas kalau
data dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol identik. Pada penelitian ini, uji normalitas
dan homogenitas yang menjadi uji prasyarat
analisis dilaksanakan sebelum melaksanakan uji
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hipotesis. Tujuan dari uji prasyarat ialah untuk
menjamin homogenitas dan distribusi normal
data dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji
hipotesis  dilaksanakan ~ guna  memenuhi
persyaratan untuk analisis tambahan setelah
dipastikan  datanya  memenuhi  standar
homogenitas dan distribusi normal. Uji-t dipakai
pada penelitian ini guna menguji hipotesis.
Kriteria pemilihan hipotesis ditetapkan pada
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tingkat signifikansi alpha 5% (0,05). Jika nilai
signifikansi probabilitas (sig) kurang dari 0,05,
maka hipotesis nol (HO) akan ditolak.
Sebaliknya, hipotesis nol (HO) diterima jika nilai
signifikansi probabilitas (sig) lebih tinggi dari
0,05. Uji hipotesis pertama ditujukan guna
mengevaluasi perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan modul dengan Moodboard
dibandingkan dengan modul. Hipotesis yang
menjadi objek pengujian pada penelitian ini ialah

HO: Tidak terdapat perbedaan dalam hasil belajar
siswa antara penggunaan modul dengan
Moodboard dan modul.

H1: Terdapat perbedaan dalam hasil belajar siswa
antara  penggunaan  modul
Moodboard dan modul.

dengan

Independent Samples Test

Levena's Test for Equality of
Variances

Kriteria untuk menarik kesimpulan hipotesis
dengan taraf signifikansi 5% (0,05) ialah seperti
berikut : jika nilai t-hitung kurang dari t-tabel
atau nilai sig. lebih besar dari 0,05, maka HO
terima dan H1 ditolak, yang memperlihatkan
kalau tidak ada perbedaan dalam hasil belajar
siswa antara penggunaan modul dengan
Moodboard dan modul. Sebaliknya, HO akan
ditolak dan H1 diterima jika nilai t-hitung lebih
besar dari t-tabel atau nilai sig. kurang dari 0,05,
yang mengindikasikan adanya perbedaan hasil
belajar siswa antara penggunaan modul dengan

Moodboard dan modul. Tabel di bawah ini
memperlihatkan hasil uji-t Posttest :
Tabel 9 . Uji Independent Sample t-Test
tHest for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Sianificance Mean Std. Errar Differance
One-Sided p - Two-Sided p Difference Difference Lower Upper

F Sig. [ df

093 762 -2.455

-2.447

Hasil Posttest  Equal variances assumed

Equal variances not
assumed

53

51.571

00§
008

07
018

7874
7874

3248
3268

-14.489
-14.513

-1.459
-1.435

Nilai t-test sebesar 2,455, yang lebih tinggi
dari t-tabel sebesar 2,00575, dan nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,017, yang lebih kecil dari 0,05,
ditampilkan pada Tabel 9 hasil uji-t Posttest.
Hasilnya, HO ditolak dan H1 diterima, yang
mengindikasikan kalau penggunaan modul dan
modul dengan Moodboard berbeda dalam hal
hasil belajar siswa.

KESIMPULAN

Hasil Pretest menunjukkan bahwa rata-
rata nilai siswa di kelas eksperimen ialah 75,32,
sementara di kelas kontrol ialah 70,11. Setelah
diberikan perlakuan, hasil Posttest
memperlihatkan adanya perbedaan yang cukup
signifikan antara kedua kelompok. Rata-rata nilai
siswa di kelas eksperimen meningkat hingga
mencapai 85,42, sementara di kelas kontrol
hanya mencapai 75,29. Hasil perhitungan rata-
rata pada Posttest memperlihatkan kalau
kelompok eksperimen mencapai nilai rata-rata
85,42, sedangkan kelompok kontrol memperoleh
rata-rata sebesar 75,29. Di kelas kontrol, yang
menggunakan  modul  sebagai  perlakuan,
sebanyak 22 dari 29 siswa tuntas, menghasilkan
persentase ketuntasan sebesar 76%. Sebaliknya,
di kelas eksperimen yang menggunakan modul
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dengan Moodboard, sebanyak 21 dari 26 siswa
tuntas, dengan persentase ketuntasan mencapai
81%. Hasil penelitian ini mengungkapkan kalau
analisis uji-t (t-test) pada Posttest, yang dianalisis
memakai software SPSS Versi 29,
mengindikasikan t-hitung sebesar 2,455,
melebihi nilai t-tabel sebesar 2,00575, serta nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,017, yang lebih
kecil dari 0,05. Oleh karena itu, HO ditolak dan
H1 diterima, yang mengindikasikan adanya
perbedaan signifikan antara penggunaan modul
dengan  Moodboard dan  modul pada
pembelajaran desain busana. Terbukti dari hasil
belajar bahwa penggunaan modul dengan
Moodboard memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan  modul.
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwasanya
penggunaan modul dan modul dengan
Moodboard memberikan dampak yang cukup
besar terhadap seberapa baik siswa kelas XI Tata
Busana SMK N 1 Ampek Angkek dalam
mencapai hasil belajarnya terkait dengan desain
busana.
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